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ABSTRAK 

Desty Kusumaningtyas, 1228030047, 2026: “HIPERREALITAS 

PENGGUNAAN FIRST ACCOUNT INSTAGRAM SEBAGAI RUANG 

EKSPRESI SOSIAL GENERASI Z DI KOTA BANDUNG”. 

Perkembangan media sosial khususnya Instagram, mendorong Generasi Z 

memanfaatkan first account sebagai ruang untuk mengekspresikan diri dan 

membangun citra dalam ruang digital. Melalui berbagai unggahan, pengguna dapat 

menampilkan gambaran tertentu kepada followers. Namun, unggahan tersebut tidak 

selalu menampilkan realitas pengguna secara utuh karena telah melalui proses 

pemilihan, pengolahan, dan penyusunan sebelum dipublikasikan. Kondisi tersebut 

menimbulkan persoalan mengenai batas antara realitas kehidupan pengguna dan 

representasi diri dalam media sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan first account 

Instagram sebagai ruang ekspresi sosial Generasi Z di Kota Bandung, 

mengidentifikasi bentuk hiperrealitas dalam penggunaan first account, serta 

menjelaskan dampak hiperrealitas terhadap followers. 

 Penelitian ini menggunakan teori hiperrealitas Jean Baudrillard khususnya 

konsep simulasi, simulakra, dan hiperrealitas. Teori tersebut digunakan untuk 

menganalisis proses pembentukan representasi dan realitas digital melalui berbagai 

unggahan serta interaksi dalam penggunaan first account. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap pengguna serta followers first account Instagram Generasi Z di Kota 

Bandung. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa first account Instagram digunakan 

sebagai ruang ekspresi sosial untuk menampilkan identitas dan citra digital, minat 

dan preferensi, serta pandangan terhadap isu sosial. Hiperrealitas terbentuk melalui 

proses seleksi dan modifikasi unggahan, konstruksi persona digital, serta 

pembentukan realitas digital. Dampak hiperrealitas terlihat dari terbentuknya 

kedekatan dan dukungan, munculnya persepsi negatif, serta perubahan sikap dan 

tindakan followers. Dengan demikian, berbagai representasi yang ditampilkan 

melalui first account dapat mengaburkan batas antara realitas kehidupan pengguna 

dan realitas digital yang dibentuk melalui media sosial. Kondisi tersebut yang 

kemudian memengaruhi cara followers memahami, menilai, dan merespons 

pengguna dalam ruang digital. 

Kata Kunci:  Hiperrealitas, First Account, Generasi Z, Instagram, Ruang Ekspresi 

Sosial.


